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Latar Belakang: Diabetes Melitus ada ah ey akit kronis dengan multi etiol. 9i
ditandai dengan tingginya kad<. gula dalam darah dan adanya gangguan
metabolisme karbohidrat, lipi. (an prooin sebagai akibat dari insulfisiensi
insulin. Perubahan gaya hif:n mas, ~rakat, tingkat pengetahu n y.22 rendah,
minimnya aktivitas fisik, fan pen~aturan pola makan yang m: s kZiru menjadi
penyebab tingginya preve.' 2. dic Jetes melitus. Dalam menyam, aikan pesan-
pesan kesehatan di era te. nolon’ saat ini, juga dapat 1. ~wiiveala telephone
android dengan ap’kasi yar. | sering digunakan banyak c.ang saat ini adalah
whatsapp (WA).

Tujuan: Untu..meigetahui efektivitas penyu! a0 kes van melalui whatsapp
terhadap t7.igk.® ngetahuan anggota keluarga ner yawn. diabetes melitus (DM)
terhadap 2ence 242 penyakit DM di Puskesmas < andakan Bantul

Metude Pencitian: Jenis Penelitian _ini adalah Pre Experiment Design, dengan
rai, ancun perelitian One Shot Case studv With Pretest-Posttes, cara pengambilan
sar e, mer.ggunakan teknik samp >l Mon F -obability Sampling yaitu, Purposive
Sar pling. Jumlah sampel 30 orang anggot~ «eluarga DM.

k. sil: Terdapat pengaruh nenir vk<.@an pengetahuan setelah diberikan penyuluhan
melalui media whatsapr’ Pengar. Y tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan
skor rata-rata tingkat<peri ~tahuaii sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan
melalui media whatsapp deng. » nilai P<0,000 dan selisih rerata sebesar 1.400.

Kesimpulan: Tc dapat pengaruh penyuluhan melalui whatsapp terhadap
pengetahuan penceda. an penyakit diabetes melitus tipe 2 pada anggota keluarga
penyakit DI 1 di-" usk 'smas Srandakan Bantul.

Kata }.unci : Div"‘:tes Melitus, Pengetahuan Keluarga, Pencegahan Diabetes Melitus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Healti  Cozanicotion (WHO), diabetes me:'ts
(DM) adalah penyakit k:)nis ya 7 terjadi karena pankreas tidak dapat
menghasilkan cukup-..sulin, aw ' keadaan ketika tubuk ti 'ak ¢ ..ot secara
efektif menggunc a.wnsulir yang dihasilkannya ().

Menvc it Inter ational Diabetes Federation 'DF) Atlas 2017,
memp: :diksi jumlah penderita diabetes.melitu. di funia sebesar 425 juta
d=. dip rkirczan akan mencapai 629 juta ‘*.va pada tahun 2045(2). WHO
memy. ediksi jJumlah penyandang DM di Indonesia sebesar 8,4 juta di
tahi’v 2000 menjadi 21, . o tahun 2040 (3). Sebagian besar
penyandang diabetes a. Inwe2esiu adalah kelompok diabetes melitus tipe 2
yaitu > 90% (4).

Laporan dari liset Kesehatan Dasar di Indonesia prevalensi
diabetes-me. tus di tahun 2018 mencapai 8,5% , yang tadinya hanya 6,9%
dari  ~*. pop lasi atau setara dengan 12.191.564 orang di tahun 2013. Di
Dae .!atimewa Yogyakarta menempati urutan ke-2 penderita diabetes
melus dengan prevalensi sebesar 3,1%, urutan pertama ditempati oleh
Jrovinsi DKI Jakarta dengan prevalensi sebesar 3,4%, prevalensi terendah
di Nusa Tenggara Timur 0,9% (5).

Berdasarkah hasil studi pendahuluan di dapatkan data di Dinas

kesehatan Bantul tahun 2018 penderita DM sebanyak 8.865 dan terbanyak



di daerah puskesmas Srandakan Bantul sebanya’ **,154 ;iwa. Hal ini bisa
disebabkan adanya faktor-faktor seperti stres, keg. nukan (obesitas), dan
keturunan (genetik) (6).

Tingginya prevalensi diabetc:.r iciieao disebabkan oleh peru wian
gaya hidup masyarakat, penge ahu7  ;ang rendah, minimnya aktiv. as
fisik, dan pengaturan p.i..makan yang masih keliru seperti kurangnya
mengonsumsi mak<nan vang nmengandung serat (7). .2 9¢.ahuan yang
rendah akan mer. nengar.ni gaya hidup atau oo'2 iakan sehingga
menyebab!«an" ‘~egerr ukan bahkan obesitas yang mcnjadi salah satu
penyehc > cabetes melitus (8). Selair .n.seserung yang mempunyai
I luarg . 'angan diabetes melitus beresiv ) 3 kali lipat beresiko untuk
menderia diabetes melitus. 7 wayat keluarga dengan diabetes melitus
eniliki res  iko mendericwuiabet s melitus sebesar 15%. Jika kedua
orang tua memiliki diak >tes .iic.tus maka resiko untuk menderita diabetes
melitus sebesar 'r.*4. Resl. 9 untuk mendapatkan diabetes melitus dari ibu
lebih besar 10-30% dar1 pada ayah (9).

renge. huan tentang diabetes melitus mer  upakan komponen
Vi pentirg untuk pengendalian maupun pencegahan, dengan
nargetanuan seseorang dapat menentukan manajemen diri dan perilaku
apa'yang harus digunakan untuk mengatasi penyakitnya (10). Pengetahuan
anggota keluarga yang berisiko terkena diabetes melitus yang lebih aik

mengenai pencegahan diabetes melitus diharapkan dapat diaplikasikan



dalam kehidupan seharihari, sehingga dapat me ..'«2n pic:alensi diabetes
mlitus di masa mendatang.

Menurut salah satu dari has| pe e.atian terkait pengetahuz.i
keluarga pasien diabetes melituc &yoi@s pengetahuan ke .aopa
dikatakan kurang baik, terhadap nen,c.:'aan diet pasien diabetes meli. s.
Hal ini disebabkan olehscharapa toktor yaitu: Usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status r:kerjaan dan paparan informasi (11,

Dari hasil . nelitiar tersebut dapat di simi. .22 bchwa pendidikan
sangatlah -=ne.ting ~untuk meningkatkan  pengeta.iuan  seseorang.
Pengefe. 1137 tentang diabetes melitus mi - cppakan =-mponen penting untuk
£ nger..iiam maupun pencegahan penye Zit DM, dengan pengetahuan
srorany bisa menentukan ma=3jemen diri dan perilaku yang digunakan
Uk mengatasi penyakiuy. (10 . Pengetahuan kesehatan terhadap
anggota keluarga beresi :0 » 4y iebih baik diharapkan dapat diaplikasikan
di kehidupan ~ci. ri-hari, sehingga dapat menekan prevalensi diabetes
melitus dimasa mendatang.

renyu. 'han kesehatan adalah revitalisasi pendidikan kesehatan di
Prac i aalu, tid .k hanya proses penyadaran masyarakat dalam hal pemberian
rergetanuan dalam bidang kesehatan saja, akan tetapi juga bagaimana
upsya agar dapat mengubah perilaku seseorang, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan diri, meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap diri (12,13). Pendidikan kesehatan adalah proses belajar bagi

individu, kelompok atau masyarakat dari yang tidak tahu menjadi tahu,



dan yang tidak bisa menjadi bisa. Pendidikan k¢ chatan j :aa memberikan
intervensi faktor perilaku sehingga perilaku paa  individu, kelompok,
maupun masyarakat dapat sesuai deng'n nilci<lai kesehatan (14). Untr<
dapat mengoptimalkan dalam pen;,n caw informasi kesehatan < v.o'«a
diperlukan faktor untuk dapat L=ker acomia secara harmonis, diantarai va
adalah faktor metode, r.c ari dan ‘esannya, pendidik atau petugas yang
menyampaikan pes<.n, serta alat-alat bantu yang diguna .n ‘17.

Dalam mer.,;ampail‘an pesan-pesan kesehe ~.:di eia teknologi saat
ini, juga ~2na.mela'ii media telephone 2android dengan aplikasi yang
serino_u. urakan banyak orang saat ini<wo'2h w 2sapp (WA). Whatsapp
youtu to.oa'sgi instant messangging sepe ti SMS, dengan bantuan data
i ernec verfitur pendukung y2+3 lebih menarik, whatsapp sangat potensial
.ragai pembelajaran medic+{.o). ['. dunia telah mencapai lebih dari 60
miliar pengguna what app, uwon di tahun 2020 mencapai 1,5 miliar
pengguna aktif<uu 2nan, he' ini meningkat dibandingkan pada tahun 2017
yang hanya 1,3 miliar (17). Di tahun 2018 whatsapp menjadi aplikasi
chattiiy yany naling popular dibandingkan dengan yang lain, sebanyak
87, uenggur a aktif di Indonesia (18).

Penyuluhan kesehatan melalui aplikasi berbasis internet merupakan
pel:ang dalam pengiriman pesan Penyuluhan. Beberapa bukti empirik
telah menjelaskan berdasar evidence based dampak positif dalam
meningkatkan pengetahuan melalui pengiriman pesan gambar dan teks

edukatif melalui media sosial. Aspek diskusi pada media whatsapp



memiliki peluang signifikan untuk meningkat! .>.minc’ learner dalam
program peningkatan kognitif. Penggur2an me da sosial oleh user
dipengaruhi oleh kemudahan dalam ‘erint v .ksi dan jenis pesan yary
dapat digunakan (19). Media whatsc.>n ekl Keunggulan fitur scoogai
media yang mudah digunakan dal? . “=engirimkan pesan, foto, vic o,
panggilan suara, pange’..> video hingga wadah informasi komunikasi
antar kelompok. Melalui. beberapa aspek fitur ter.->t sesan dapat
dikirimkan dengar. massiv., efektif dan real tirn.: ¢2da | .engguna media
sosial atar=.n. dia ir.ernet lainnya. Beberapa peneliian menyebutkan
bahwa , 12d’. sosial kini telah menjadi ¢ ...'her peoiiigkatan aspek kognitif
V- ngge ..ciamampilan di bidang kesehatan. nternet dan media sosial pada
ers ternologi saat ini merntiiiki peluang yang sangat besar dalam
v 2 capaian informasi keseh. =i (20, 1).

Melalui survei " Asc.ias.” Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII), tahun _u 8. Berc wsarkan usia pengguna internet paling banyak
adalah usia 15-19 tahun, 20-24 tahun, 25-29 tahun, dan usia 30-34 tahun.
Untu!< usia 57 tahun masih jarang karena masih di bawah perlindungan,
soucnykan ur.uk usia 65 tahun sudah mulai menurun (22).

Penelitian ini difokuskan kepada anggota keluarga pasien penyakit
DM tipe 2, karena penyakit DM tipe 2 merupakan penyakit keturunan dan
didukung oleh bagaimana pola hidup seseorang yang baik. Selama ini

penelitian diabetes melitus berfokus kepada penderita, sedangkan



penelitian yang berkaitan dengan pencegahan<.ada keampok berisiko
belum pernah dilakukan termasuk di puskesmas Sre.dakan Bantul.
Berdasarkan latar belakang diat's per.2'u tertarik untuk melakuka'i
penelitian mengenai pengetahuan L ¢ cyaia penyakit diabetes ni=.itus
pada anggota keluarga yang L2rpe ci.oi terkena penyakit DM mele ui
program penyuluhan kesti>tan mec ‘a Whatsapp dengan teks dan gambar.
B. Perumusan Masaln
Berdasarka. »latar b<iakang diatas peneliti®. «in.meagecahui apakah
Penyuluh22.ni'alui ) hatsapp efektif terhadap pengetcnuan pencegahan
penyak, wdizoetes melitus pada anggotc «a'vargerienyakit DM tipe 2 di
7 skeg'..cmrandakan Bantul
<. Tujuar. Penelitian
T dan dalam penelitian ini'c@'Caah sf dagai berikut:
1. Tujuan umum
Tujuan uminitalam peaelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
Penyuluhan melalur whatsapp terhadap pengetahuan pencegahan
peayakit “'tabetes melitus pada anggota keluarga pasien DM di
Tuskesmzs Srandakan Bantul.
2 < Tujuan khusus
2. Mengidentifikasi karakteristik responden.
b. Untuk mengetahui pengetahuan pencegahan penyakit diabetes
melitus sebelum diberikan intervensi penyuluhan melalui

whatsapp.



c. Mengetahui pengetahuan pencegahan g .n:akit 'iabetes melitus
setelah diberikan intervensi penyuli‘han mei (i whatsapp..
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Menambah referensi tentar 1 e’ nwitas media whatsapp terhac ap
pengetahuan pencegs...2 penya. it diabetes melitus.
2. Manfaat praktis’
a. Bagi Unive.zitas A¥na Ata
Hazi' poaelitiz 1 ini bisa menjadi penambah refeensi kepustakaan
ontatig  efektivitas  Penyuluhdwmelan i whatsapp  terhadap
~orgstahuan pencegahan penyakiuv diabetes melitus tipe 2 pada
anggota keluarga pe=yakit DM, yang nantinya dimanfaatkan
mahasiswa keperawc. =\ seba ;ai pedoman atau bacaan.
b. Bagi UPT Puske:mas siendakan Bantul
Memberikc 2 alter atif penyuluhan kesehatan selain  melalui
penyuluhan dengan ceramah atau dengan media cetak, dalam
mening'“atkan pengetahuan masyarakat dalam pencegahan
penyz it diabetes melitus bagi anggota keluarga penderita penyakit

DM.

c. Bagi peneliti selanjutnya



Hasil penelitian ini dapat dijadikan pemb . :#'"na aca perkembangan
pada penelitian selanjutnya tentang.efektivi s Penyuluhan melalui
“whatsapp terhadap pengetahua’.

Bagi responden

Anggota keluarga yang mer ....e> resiko tinggi terhadap diabe es
melitus daharap!‘udapat i1 engaplikasikan pola hidup yang baik
dalam kehic'upan sehari-niari untuk mencegah d. ».= 2s<nelits. Jika
pola hidug,. yane® baik telah dilaku. «vwe diiarapkan  dapat

me=ure akan pr2valensi diabetes melitus dimasa i.iendatang.



E. Keaslian Penelitian®
Adapun keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yarg ber. :tbungan dengan penelitia.’ o2t ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Keaslian F nelitian

No Peneliti Judul Hasil ’erscinidan Pr “edaan
1.  Dwi Elika Fitri, The Comparison of Dari hasil penelitian Ye. 4amaan dari Perbedaa. paa. . n«litian ini
Tri Krianto, the Comparison of ini di dapatkan bab'va ! enen.an ini adalah: adalah:
Siska Mayang Diabetes Self diabetes self 1. Sama-sama meneliti 1. Penelitic » sebelumnya
(2018)(23) Booklet and management tentang diabetes melakukan perbandingan antara
Whatsapp Group education ¢/ agan melitus DSME Penyuluhan metode
Method against metode maia sial 2. Sama-sama mene! (i aramah menggunakan booklet
Self Care (whats .pp gi up, dengan media ¢ 2ngan metode Group
lebih' ~rpergaruh whatsapp Whatsapp, sedangkan
dalam me ‘ngkatkan 3. Sama-sama penelitian sekarang untuk
self care mai.agement member’<an mengetahui efektivitas
education dengan peny!. han Penyuluhan dengan media
metode ceramah kesenatan whatsapp terhadap
menggunakan booklet pengetahuan.

2. Penelitian terdahulu sasarannya
terhadap pasien diabetes
melitus, sedangkan penelitian
sekarang terhadap anggota
keluarga pasien DM.




Tabel 1.1 Lanjutan
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No Peneliti Judul Hasil Persamaan
2. Sugianti Pendidikan Hasil penelitian ini mer Injul . Persamaan dari
(2019)(24) kesehatan dengan bahwa pengetahuan rec, <n.uen penelitian ini adalah:
metode Kkuis mengalami peningkatan sete, Y

melalui whatsapp
bagi anak kandung
pasien diabetes
melitus tipe 2

mendapatkan interve »si. Hal ir
ditunjukkan dens ... cer. ikan crata
nilai pre test ¢.i 16,” L0 menjadi
22,548 pada.sa.nr L test atau
mengalar . ker, ikc > sebesar 6,238 dan
pening! ‘fan r7. “2:2tai pengetahuan
terse’ut ) makna secara statistik
(p<9,05) Incvvensi yang dilakukan
jugn rening! atkan intensi responden
u'an. meli«ukan pencegahan DM.

H: . ini u.cunjukkan dengan kenaikan
“erata nilai pre test dari 42,976 . ery ot
- 2595 pada saat post test atal
mengalami kenaikan set:sar 6,6. 9,
dan peningkatan rerata< il intensi i ii
bermakna secara statistik (p<v,?5).

1. Sama-sama

meneliti
pengetahu. »
pengahan
diabe 25 r cns
Sama-. na
meneliti engan
media Whatsapp
Sama-sama
1emberi
,enyuluhan
kesehatan.

v wwhedaan

Porb an pada

per.2liti 1 ini adalah:

1 .

Penelitian
sebelumnya
penyuluhan
kesehatan media
Whatsapp
metode Kkuis,
yang sekarang
dengan teks dan
gambar.




Tabel 1.1 Lanjutan
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No Peneliti Judul Hasil Persamaan
Nopryan Penyuluhan kesehatan Penyuluhan melalul pesan Persamaan dari
Ekadinata & Menggunakan Gambar Dan Teks  bergambar pada V" = up penelitian ini
Doni Dalam Aplikasi Whatsapp Pada memiliki perbedaan adalah:
Widyandana Kader Posbindu skor tertingg™ Hal ini n »njelaskan
(2017)(25) penggunaan-ne.on bero .mbar 1. Sama-sama

melalui”.vhats \pp ..crupakan
interve, i

pal g te. cif untuk meningkatkan
7,pek k aniti, kader tentang

Qi Y8 es melitus tipe 2.

Menc skripsikan kepuasan belajar
.ebagai parameter efektifitas ncaia
perrelajaran melalui Whatse ip.

v 3il menunjukkan terdapat
perbedaan kepuasaan be -,
sebelum intervensi dan se =lak
intervensi (nilai p<,,05).

meri iti
*antang
liabe -

n 2hwus

Sa. 'a-sama
mernberikan
penyuluhan
kesehatan
media
Whatsapp teks
dan gambar

Derbedaan

~ ¥ Jaan pada
\ SN ftian ini
aclan:

1. Sasaran

penelitian
sebelumnya
terhadap kader
poshindu,
sedangkan
penelitian
sekarang
terhadap
anggota
keluarga
pasien DM.




Tabel 1.1 Lanjutan
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ap. ‘«asi mobile dapat
digunukan sebagai alat
yang efektif untuk
meningkatkan
pengetahuan diabetes dan
self-efficacy. Sampa:
pengetahuan pen:*3, in.
adalah pertame’studi innis
ini diterapkan v~ ao
Saudi.

No Peneliti Judul Hasil Persai.iaan Perbedaan
4, Turki Alanzi, Evaluation of a Mengingat peningkatan sersarm o1 dari Perbedaan pada ptac™ i1 ini adalah :
Sulaiman Bah, mobile social adopsi teknologi mobile di  Srcitian ni
Sara Alzahrani, networking Arab Saudi, studi ini <Halah - 1. Penelit. - wahelu mnya bertujuan
Sirah Alshammari, application for mengkaji ruang lingkur mengeval.si Wiatsapp aplikasi
Fatima Almunsef ~ improving diabetes teknologi mobile, speaifik . 1. />ama-sama jaringan sosia. untuk
(2018)(26) Type 2 knowledge:  aplikasi jejaring sc.ial meneliti miningkatkan pengetahuan
an intervention Cally like Whatsa, ™. tantang diabe s un self-efficacy,
study using dalam manaje vier. diabetes sev .2 an penelitian sekarang
Whatsapp diabetes, d= 1 melitus 1 ituk mengetahui efektivitas
menunju’ka hriwa 2. Sama-sama . Jedia whatsaap terhadap
teknol< gi ini-sec va memberikan pengetahuan pencegahan penyakit
sign: kan,perast dalam penyulian diabetes melitus.
marer A pen: akit ini. kesel itan 2. Sasaran penelitian sebelumnya
AHasil henu ukkan bahwa media kepada pasien diabetes melitus tipe
Az sapp Méssenger ‘"hatsapp 2 perempuan, sedangkan penelitian

sekarang kepada anggota keluarga
pesien diabetes melitus tipe 2.
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